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ABSTRAK  

Merawat dan membiayai dua generasi dalam satu keluarga tak terlepas dari aspek psikologis yang menurun, 

salah satunya subjective well-being yang disebabkan oleh caregiver burden. Subjective well-being penting 

dimiliki oleh individu, khususnya generasi sandwich yang memikul tanggungan ganda. Setelah dilakukan 

uji analisis korelasi Pearson terhadap 81 ibu generasi sandwich, dihasilkan bahwa caregiver burden 

memiliki hubungan negatif dengan subjective well-being secara signifikan (r = -0,539; p < 0,05). Hubungan 

negatif tersebut menjelaskan bahwa jika tingkat caregiver burden meningkat, maka tingkat subjective well-

being menurun. 
 

Kata Kunci: generasi sandwich, subjective well-being, caregiver burden 

 

ABSTRACT  

Caring and providing financial support for two generations in one family is inseparable from declining 

psychological aspects, one of which is subjective well-being that is affected from caregiver burden. It is 

important for the sandwich generation, who bear multiple demands, to maintain their subjective well-being 

in a good quality. Pearson’s correlation analysis was conducted in 81 sandwich generation mothers that 

leads to result of a significant negative correlation between caregiver burden and subjective well-being 

(r= -0,539; p < 0,05). This result explains that if the level of caregiver burden is increased, it decreases 

the subjective well-being level. 
 

Keywords: sandwich generation, subjective well-being, caregiver burden. 

 

PENDAHULUAN 

Kesejahteraan subjektif atau subjective 

well-being menjadi salah satu tolok ukur 

kesejahteraan mental individu, terutama bagi 

Ibu yang erat kaitannya dengan peran sebagai 

pengasuh dalam keluarga. Mereka kerap 

dihadapkan pada situasi tuntutan keluarga 

yang tinggi, terutama ketika melibatkan 

perawatan yang intens dan berkepanjangan 

dari orang tua lanjut usia ditambah anak-anak 

mereka sendiri (Lorca & Lay, 2020). Pada 

umumnya terjadi pada cakupan extended 

family, namun bisa juga terjadi pada anak 

yang tinggal secara terpisah dengan 

orangtuanya dan masih menanggung 

kebutuhan finansial mereka. 

 Hal ini turut dirasakan oleh para 

“Generasi Sandwich”, yaitu sebuah istilah 

yang merujuk pada seorang anak pada umur 

dewasa yang 'terjepit' di antara peran ganda 

yang bertanggung jawab dalam pengasuhan 

untuk anak sekaligus orang tua yang 

menginjak usia lansia (Miller, 1980 (dalam 

Ferrante & Derigne, 2012;Tongson, 2018). 

Istilah dinamika pengasuhan ini muncul dan 

banyak terjadi di Amerika dan Eropa namun 

tidak menutup kemungkinan juga terjadi di 

negara Asia karena nilai ketimuran yang 

berkaitan dengan filial caregiving (kewajiban 

berbakti pada orang tua). Munculnya istilah 

generasi sandwich bukanlah fenomena baru, 

namun riset dalam konteks ini masih terbilang 

kurang dan masih hanya terbatas pada lingkup 

konteks gerontologi (Marie-Young, 2017) 

Statistik prevalensi persebaran generasi 

sandwich di Indonesia secara spesifik masih 
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belum memadai, namun hal tersebut dapat 

dilihat dari namun hal tersebut dapat dilihat 

dari angka rasio ketergantungan usia non-

produktif (anak anak 0-14 tahun dan lansia > 

65 tahun) terhadap penduduk produktif 

sebesar 44,3% pada tahun 2020 (Badan Pusat 

Statistik, 2022) yang mana akan berpengaruh 

pada bertambahnya beban ekonomi dan 

perawatan yang harus ditanggung oleh usia 

produktif. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Samudra dan Wisana (2016) tentang 

keterlibatan perempuan generasi sandwich 

dalam angkatan kerja, menganalisis 

berdasarkan data SUSENAS 2013, ditemukan 

bahwa sekitar 6,42% atau sebanyak 7009 dari 

total rumah tangga diklasifikasi sebagai 

generasi sandwich.  

Peran generasi sandwich bisa dialami 

oleh perempuan dan laki laki, tetapi terdapat 

banyak perbedaan gender yang didasari oleh 

perbedaan peran sebagai generasi sandwich 

dalam lingkungan sosial.  

Menjadi generasi sandwich erat 

kaitannya dengan pengasuhan terhadap 

keluarga multigenerasional, yang mana 

menurut beberapa penelitian lebih berisiko 

mengalami stress (Piontak, 2016), beban 

pengasuhan dan finansial akan kebutuhan 

keluarga yang semakin meningkat akan 

menyebabkan kecenderungan depresi  

(Hammer & Neal, 2008) kelelahan berlebih 

dan kesehatan fisik yang menurun 

dibandingkan dengan peran ibu yang hanya 

mengurus satu subyek pengasuhan saja.  

Sementara beban pengasuhan yang 

dialami oleh ibu sandwich generation yang 

bekerja, pada penelitian Kusumaningrum 

(2018) sebanyak 24,07%.  Pada penelitian 

Noguchi, dkk. (2020) berdasarkan perbedaan 

gender, tingkat caregiver burden yang tinggi 

lebih banyak dipegang oleh perempuan 

(4,7%) dibandingkan dengan laki-laki (2,7%). 

Caregiver burden, atau beban 

pengasuhan adalah suatu beban subjektif yang 

kerap dialami oleh pengasuh, baik bagi yang 

merawat tanggungan dengan penyakit 

degeneratif maupun merawat tanggungan 

ganda, salah satunya yang terjadi pada 

generasi sandwich. Jika individu merawat 

lansia maupun tanggungan lain dengan 

kondisi tertentu dalam jangka waktu yang 

lama, tidak hanya berdampak bagi 

kesejahteraan mental dan kesehatan fisik 

dalam kesehariannya saja, tetapi juga 

menyangkut interaksinya dengan lingkungan 

sosial (Ong dkk., 2018)  Pemberian dukungan 

tingkat tinggi sangat menguras fisik, 

emosional, sosial, keuangan  (LeSeure & 

Chongkham-Ang, 2015) serta dapat 

meningkatkan tekanan yang mengacu pada 

kesulitan dan penurunan kesejahteraan 

subjektif dan psikologis yang dialami 

pengasuh dalam kaitannya dengan penyediaan 

perawatan (Üzar-Özçeti̇n & Dursun, 2020) 

Seiring dengan bertambahnya dinamika 

peran yang kompleks dan resiko mengalami 

stress, individu akan cenderung memiliki 

subjective well-being yang rendah, karena 

semakin tinggi tingkat stress dan caregiver 

burden yang dialami oleh generasi sandwich 

akan semakin rendah subjective well-being 

yang dimilikinya (Gillett & Crisp, 2017; 

Noguchi dkk., 2020).  

 Subjective well-being penting dimiliki 

oleh individu untuk bisa mencapai kepuasan 

dalam hidup dan bermanfaat untuk harapan 

hidup yang lebih lama dan hubungan social 

yang lebih baik. Jika seseorang memiliki 

tingkat subjective well-being yang rendah, 

maka akan rentan stress dan kualitas hidup 

menurun.  

Dalam penelitian Verbakel dkk., (2018) 

ditemukan bahwa ada hubungan negatif 

antara tingkat subjective well-being dengan 

caregiver burden dimana meliputi panjang 
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durasi waktu dalam aktivitas pengasuhan serta 

permasalahan perilaku yang ada pada subjek 

pengasuhan. Selain itu, penelitian dari Fianco 

(2015) dari sejumlah informal caregiver di 

Italia menjelaskan bahwa adanya penurunan 

kepuasan hidup dan kebahagiaan (aspek dari 

subjective well-being) diakibatkan oleh 

tingginya perceived caregiver burden pada 

sejumlah caregiver di Italia. Hal ini didasari 

oleh kemungkinan individu yang memiliki 

perceived burden yang tinggi cenderung 

memiliki resiko burnout lebih besar, sehingga 

kepuasan hidup mereka relatif rendah (Fianco, 

dkk., 2015) 

Permasalahan yang harus diperhatikan 

adalah kesejahteraan subjektif mereka yang 

memberikan perawatan, pengasuhan dan 

dukungan finansial (informal), khususnya 

anggota generasi sandwich yang harus 

menyeimbangkan peran ganda dalam 

merawat orang tua yang menua peran dengan 

tambahan seperti peran orang tua bagi 

anaknya serta tanggung jawab pekerjaan  

(Gillett & Crisp, 2017). Oleh karena itu, hal 

ini menjadi kekhawatiran yang harus 

diperhatikan untuk tetap menjaga 

kesejahteraan subjektif ibu dalam mengelola 

perannya sebagai ibu, anak, dan juga sebagai 

pekerja.  

Berdasarkan fenomena dan 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan 

antara caregiver burden dengan subjective 

well-being. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Caregiver burden atau beban 

pengasuhan  didefinisikan sebagai sebuah 

tingkat ketegangan multidimensional yang 

dirasakan oleh pengasuh dalam merawat 

anggota keluarga dari waktu ke waktu (Liu 

dkk., 2020) Selain itu, caregiver burden 

merupakan beban subjektif yang dialami oleh 

pengasuh dalam merawat keluarga atau 

penerima pengasuhan yang diukur melalui 

sikap individu terhadap evaluasinya terhadap 

aktivitas pengasuhan yang meliputi kesehatan 

mental, kesehatan fisik, kepuasan hidup, 

finansial, dan kehidupan sosial (Graessel dkk., 

2014 (dalam Havilah, 2021). 

Menurut Savundranayagam, dkk. 

(2011), kegiatan dan tanggungjawab 

pengasuhan dapat mempengaruhi kualitas 

hidup seorang pengasuh dan mempengaruhi 

dinamika dan berpotensi menyebabkan beban 

dalam hubungan interpersonal antara 

caregiver dengan tanggungan/penerima 

perawatan. 

Subjective well-being atau 

kesejahteraan subjektif didefinisikan 

sebagaimana individu dalam memahami, 

menilai dan mengevaluasi aspek emosi positif 

dan negatif serta seberapa puas individu 

tersebut terhadap kualitas hidupnya secara 

kognitif dan afektif (Diener, 2000; Diener 

dkk., 2012) Dilihat dari dari sudut pandang 

kognitif, penentu tingginya subjective well-

being tidak hanya pada peristiwa eksternal 

saja, melainkan juga dari cara individu 

mempersepsikan hidupnya.  

Subjective well-being sendiri memiliki 

banyak manfaat dan dapat menjadi prediktor 

positif bagi kesejahteraan individu secara 

mental, antara lain dapat meningkatkan 

harapan hidup dan umur yang lebih panjang, 

performa dalam belajar dan pekerjaan lebih 

baik, serta meminimalisir tingkat work-family 

conflict (Diener & Chan, 2011; Lansford, 

2018; Akhtar, 2019). Individu yang memiliki 

kepuasan hidup yang baik juga cenderung 

lebih bahagia dan berfungsi dengan baik di 

berbagai domain hidup, seperti memiliki 

hubungan yang sehat dengan keluarga, 

pasangan dan teman, kemampuan coping 

stress yang baik, dan tingginya partisipasi 

dalam kegiatan sosial. 
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METODE 

Tipe penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode survey dan bersifat 

korelasional yang bertujuan untuk menguji 

hubungan antar dua variabel (bebas dan 

terikat) dalam penelitian ini, yaitu hubungan 

antara variabel caregiver burden dan 

subjective well-being. 

Instrumen atau alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan skala BSFC-s 

(Burden Scale of Family Caregiver (Short 

Version) yang dikembangkan oleh (Graessel 

dkk., 2014) untuk mengukur variabel 

caregiver burden. Instrumen ini telah 

diadaptasi dan diuji validitasnya dalam 

penelitian Havilah (2021). Skala ini memiliki 

butir aitem sebanyak 10 aitem unfavourable, 

dilengkapi dengan empat alternatif jawaban 

(STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak 

Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju), 

dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik 

(α=90) 

Pengukuran subjective well-being pada 

penelitian ini menggunakan SWLS 

(Satisfaction with Life Scale) dengan 5 aitem 

dan PANAS (Positive Affect-Negative Affect 

Scale) dengan 10 aitem masing-masing untuk 

mengukur afek positif dan afek negatif. Alat 

ukur ini dikembangkan oleh Diener, 2000) 

dan Watson, dkk. (1988)  dalam (Rochma, 

2021). Kedua instrument ini telah diadaptasi 

ke dalam Bahasa Indonesia dan diuji validitas 

oleh penelitian Rochma (2021)dengan 

koefisien reliabilitas yang cukup baik yaitu 

SWLS sebesar (α=0,71) dan PANAS sebesar 

(α=0,78). 

Kriteria partisipan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Warga Negara 

Indonesia, jenis kelamin perempuan, (2) 

Berstatus menikah atau single parent, (3) 

Tinggal bersama, sedang menanggung dan 

merawat minimal satu orang tua / mertua dan 

anak sekaligus. 

Teknik analisis yang dilakukan untuk 

menguji hipotesis adalah uji korelasi antar 

variabel, baik dari skor total maupun uji 

korelasi antar aspek. Serangkaian proses 

analisis ini diuji menggunakan software SPSS 

versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari pengumpulan data, 

didapatkan responden sebanyak 81 wanita 

generasi sandwich (Mean: 36,3; SD: 9,12). 

Berikut adalah temuan yang dihasilkan 

setelah dilakukan analisis data.  

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kedua Variabel 

Keterangan Caregiver Burden Subjective Well-being 

N 81 81 

Mean 12,6 50 

Minimum 0 1,94 

Maksimum 26 100 

Standar 

Deviasi 

6,39 22,6 

Diketahui berdasarkan tabel di atas, 

jumlah responden yang mengisi kuesioner (N) 

sebanyak 81 orang. Nilai mean, atau rata-rata 

skor dari sampel keseluruhan untuk caregiver 

burden sebanyak 12,6 dan mean subjective 

well-being sebanyak 50.  Standar deviasi (SD) 

atau simpangan baku, sebuah nilai kuadrat 

sebuah varians dari sebaran data pada 
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caregiver burden bernilai 6,39 dan (SD) 

subjective well-being bernilai 22,6. Nilai 

minimum atau nilai paling rendah sampel 

pada skala caregiver burden bernilai 0, 

sedangkan skor minimum dari subjective 

well-being sebesar 1,94. Nilai tertinggi 

(maksimum) dari skor caregiver burden 

adalah 26, sedangkan nilai tertinggi subjective 

well-being sebesar 100.  

 

 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Caregiver Burden 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ (19) Tinggi 12 14,8% 

(6,21) ≤ X < (19)  Sedang 57 70,4% 

X<(6,21) Rendah 12 14,8% 

 

Diketahui berdasarkan Tabel 2, setelah 

dilakukan kategorisasi skor caregiver burden, 

responden yang memiliki caregiver burden 

paling banyak berada pada tingkat sedang 

(70,4%), lalu skor tinggi dan rendah dengan 

persentase sebesar 14,8%.  

 

 

Tabel 3.  Kategorisasi Skor Subjective Well-being 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ (72,6) Tinggi 11 13,6% 

(27,4) ≤ X < (72,6)  Sedang 55 67,9% 

X< (27,4) Rendah 15 18,5% 

Berdasarkan kategorisasi skor 

subjective well-being pada Tabel 3, 

ditemukan bahwa responden yang memiliki 

skor sedang memiliki persentase terbanyak, 

yaitu 67,9%. Kemudian responden yang 

memiliki skor rendah dengan persentase 

18,5% dan skor tinggi 13,6%. 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

normalitas yang bertujuan untuk melihat 

persebaran data apakah terdistribusi 

normal/tidak normal yang setelahnya 

menentukan teknik statistik yang akan 

digunakan. Dikarenakan data ini berjumlah > 

50 menggunakan uji Kolmogorov-smirnov 

dengan acuan koefisiensi p > 0,05 dinilai 

berdistribusi normal. 

 

 

Tabel 4. Uji Asumsi Normalitas Kolmogorov-smirnov 
 

 df Sig. 

CB 81 0,200 

SWB 81 0,096 

Diketahui setelah uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov di Tabel 4, didapatkan 

bahwa kedua variabel memiliki distribusi 

normal dikarenakan pada nilai signifikansi 

caregiver burden 0,200 (p > 0,05) dan 
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subjective well-being dengan nilai 0,096 (p > 

0,05). 

Tahap berikutnya dilakukan pengujian 

hipotesis, yaitu menguji secara korelatif 

apakah ada hubungan negatif yang terjadi 

pada caregiver burden dengan subjective 

well-being. Teknik yang digunakan adalah 

korelasi Pearson product moment pada skor 

total caregiver burden dan subjective well-

being. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis Korelasi Antar Variabel 
 

  Pearson’s 

Correlation 

(r) 

Koefisien 

Determinasi 

(r2) 

Sig. 1-tailed 

Caregiver 

Burden 

Subjective 

well-being 

-0,539 0,290 0,000 

Berdasarkan uji korelasi Pearson pada 

Tabel 5, diketahui memiliki koefisien korelasi 

Pearson dengan nilai -0,539, artinya ada 

hubungan negatif antara caregiver burden 

dengan subjective well-being. Koefisien 

determinasi dengan nilai 0,290 menandakan 

bahwa adanya efek kontribusi sebesar 29%, 

artinya caregiver burden dapat menjelaskan 

subjective well-being sebanyak 29% dan 

sisanya dapat dijelaskan oleh kontribusi dari 

faktor lain di luar caregiver burden. Korelasi 

ini dinilai negatif secara signifikan 

dikarenakan nilai Sig. 1-tailed sebesar 0,000 

(p < 0,05).  

Selain pengujian korelasi secara skor 

total, dilakukan juga kepada antar aspek pada 

masing-masing variabel. Subjective well-

being memiliki tiga aspek, yaitu kepuasan 

hidup, afek positif dan afek negatif. Kemudian 

pada caregiver burden diasumsikan memiliki 

satu aspek (unidimensional). 

 

Tabel 6. Uji Korelasi Antar Aspek 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan uji korelasi antar aspek 

pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa 

caregiver burden berkorelasi negatif secara 

signifikan dengan kepuasan hidup (r = -0,393; 

p < 0,05) dan afek positif (r = -0,234; p < 0,05) 

dan memiliki berkorelasi positif dengan afek 

negatif (r = 0,587; p < 0,05).  

 

 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan menguji 

korelasi antara caregiver burden dengan 

subjective well-being pada ibu generasi 

sandwich. Setelah dilakukan serangkaian 

analisis dan diuji hipotesis korelasi Pearson 

sebesar -0,539 dan nilai R-squared sebesar 

0,290 didapatkan bahwa adanya hubungan 

negatif antara caregiver burden dengan 

   Kepuasan hidup Afek Positif Afek 

negatif 

Caregiver 

Burden 

 Pearson’s 

correlation (r) 

-0,393 -0,234 0,587 

  Sig. 1-tailed 0,000 0,035 0,000 

  N 81 81 81 
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subjective well-being, dengan efek kontribusi 

yang dijelaskan sebanyak 29%. 

 Penelitian ini sejalan dengan studi 

tentang hubungan antara caregiver burden 

dengan subjective well-being pada sejumlah 

caregiver di Pakistan oleh Malik dkk.,(2015), 

yang mana adanya hubungan negatif antar 

kedua variabel tersebut dengan nilai koefisien 

r = -0,37 (p < 0,01). 

 Kemudian caregiver burden atau 

beban pengasuhan sendiri terbentuk atas 

stressor tertentu yang memicu adanya 

ketegangan dalam pengasuhan yang bisa 

berdampak pada kepuasan hidup dan reaksi 

emosionalnya. Dalam konteks generasi 

sandwich, beban pengasuhan dihasilkan oleh  

konflik peran yang menumpuk dengan 

tuntutan yang muncul dari kedua sisi pada saat 

yang bersamaan yang menjadi tanggungan 

mereka, sehingga mengalami tekanan secara 

emosional dan psikologis. Aktivitas 

pengasuhan dan pemberian dukungan 

finansial merupakan kegiatan yang yang 

menuntut penyesuaian dan adaptasi dalam 

rutinitas sehari-hari, membuat pengalaman 

pengasuhan menjadi situasi yang memicu 

tekanan dalam keseharian  (Lorca & Lay, 

2020).  

Beberapa studi juga menyetujui bahwa 

caregiver burden atau beban pengasuhan 

memiliki hubungan dan dampak negatif 

terhadap kepuasan hidup (salah satu dimensi 

dari subjective well-being) dikarenakan 

tumpukan tanggungjawab peran yang saling 

tumpang-tindih pada seseorang yang 

memberikan perawatan (Cheix, 2015; 

Kikuzawa, 2015 (dalam Lorca & Lay, 2020) 

Pada fase middle-adulthood adalah 

tahap kehidupan dimana individu harus 

membagi peran ke banyak pihak, seperti 

keluarga, pekerjaan, dan peran masyarakat. 

Hal ini berkontribusi terhadap stres dan 

kelelahan yang dapat berdampak pada 

kesejahteraan subjektif mereka (Lansford, 

2018). Subjective well-being juga memiliki 

hubungan dengan struktur keluarga. Generasi 

sandwich dalam konteks ini termasuk ke 

dalam struktur extended family. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh penelitian Sonia dkk., (2017) 

bahwa rata-rata subjective well-being individu 

yang berada pada struktur keluarga extended 

family lebih rendah daripada yang berada 

dalam nuclear family (keluarga inti). 

 Hasil penelitian ini tak terlepas dari 

beberapa kontradiksi dengan studi terdahulu. 

Beberapa peneliti berpendapat bahwa 

aktivitas pengasuhan itu tidak semuanya 

memberikan efek yang negatif pada 

kesejahteraan individu baik secara subjektif 

maupun keseluruhan, khususnya kepuasan 

hidup individu. Tugas dan beban 

kepengasuhan ada yang memberikan rasa 

fulfillment dan kepuasan dalam memberikan 

perawatan bagi yang membutuhkan, terutama 

bagi orang terdekat dan yang dicintai, dengan 

catatan adanya variabel yang memediasi 

keduanya yaitu Positive Aspects of 

Caregiving (PAC), atau pengalaman positif 

dalam aktivitas pengasuhan (Abdollahpour 

dkk., 2018; Fauziana dkk., 2018)  

 Seorang informal caregiver dalam 

beberapa studi justru memiliki kepuasan 

hidup yang lebih tinggi bahkan dengan adanya 

peningkatan caregiver burden yang 

dihasilkan oleh pengalaman pengasuhan yang 

positif. Hal ini dapat disebabkan oleh peran 

pengasuh yang dianggap penting ketika 

penerima perawatan merasa membutuhkan 

mereka (Araujo, 2015 (dalam Fauziana dkk., 

2018) 

Beberapa poin yang ditemukan dalam 

kategorisasi kedua variabel adalah kategori 

tingkat tinggi pada caregiver burden 

sebanyak 14,8% dan tingkat rendah pada 

subjective well-being dengan persentase 

sebesar 18,5%. Tingkatan ini menandakan 
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bahwa dengan adanya caregiver burden yang 

dialami sejumlah responden akan 

menghasilkan subjective well-being yang 

rendah meskipun perbedaan persentase kedua 

kategori tersebut dinilai tidak terlalu jauh. 

Ketika individu mengalami tekanan dan 

mempersepsikan kegiatan pengasuhannya 

adalah sebuah beban, maka akan menilai 

bahwa ia tidak puas terhadap kehidupannya 

secara umum dan memiliki afek negatif lebih 

banyak daripada afek positif. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa caregiver 

burden memiliki hubungan negatif secara 

signifikan dengan subjective well-being pada 

ibu generasi sandwich. Artinya jika caregiver 

burden individu meningkat, maka subjective 

well-being nya akan menurun, begitupun 

sebaliknya.  

Dengan meminimalisir tingkat beban 

pengasuhan, maka generasi sandwich akan 

memiliki penilaian terhadap kepuasan hidup 

yang lebih baik serta evaluasi emosi yang 

lebih positif, sehingga bisa menjalani 

keseharian lebih baik, memiliki hubungan 

sosial dengan keluarga yang lebih harmonis  

serta dapat mempersepsikan pengalaman dan 

makna hidup yang lebih optimis. 
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